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Abstrak

Cervical Root Syndrome (CRS) merupakan gangguan kompresi akar saraf servikal yang menimbulkan nyeri radikular,
membatasi mobilitas, serta menurunkan kemampuan fungsional dan kualitas hidup secara signifikan. Kombinasi intervensi
fisioterapi yang efektif sangat diperlukan di tingkat pelayanan rumah sakit daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kombinasi ultrasound dan neck cailliet exercise terhadap peningkatan kemampuan fungsional leher pada pasien CRS
di RS Grandmed Lubuk Pakam. Jenis penelitian kuantitatif ini menggunakan desain quasi experiment dengan rancangan one
group pre-test post-test. Sebanyak 11 responden CRS dipilih menggunakan teknik fotal sampling di Poli Fisioterapi RS
Grandmed Lubuk Pakam pada Juni-September 2026. Kemampuan fungsional leher diukur sebelum dan sesudah intervensi
menggunakan kuesioner Neck Disability Index (NDI). Data diolah melalui tahap editing, coding, processing, tabulating, dan
cleaning, lalu dianalisis menggunakan uji paired sample t-test (0. = 0,05). Mayoritas responden adalah perempuan (63,6%),
kelompok usia pra-lansia 45-59 tahun (72,7%), dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (45,5%) dengan aktivitas fisik yang
repetitif. Hasil uji bivariat paired sample t-test menunjukkan penurunan skor disabilitas NDI yang sangat signifikan setelah
intervensi sebanyak 4 kali selama 2 minggu dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Kombinasi ultrasound dan neck cailliet
exercise berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan fungsional leher pasien CRS. Efek termal US meningkatkan
elastisitas jaringan lunak, sementara latihan Cailliet memperkuat otot stabilisator lewat prinsip post isometric relaxation,
sehingga sinergi keduanya efektif menurunkan nyeri dan disabilitas leher.
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Abstract

Cervical Root Syndrome (CRS) is a compression disorder of the cervical nerve roots that causes radicular pain, restricts
mobility, and significantly decreases functional ability as well as quality of life. An effective combination of physiotherapy
interventions is highly required at the regional hospital service level. This study aimed to analyze the effect of a combination
of ultrasound (US) and neck cailliet exercise on improving neck functional ability in CRS patients at Grandmed Hospital Lubuk
Pakam. This quantitative study used a quasi-experimental design with a one-group pre-test post-test approach. A total of 11
CRS respondents were selected using a total sampling technique at the Physiotherapy Outpatient Clinic of Grandmed Hospital
Lubuk Pakam from June to September 2026. Neck functional ability was measured before and after the intervention using the
Neck Disability Index (NDI) questionnaire. Data were processed through editing, coding, processing, tabulating, and cleaning
stages, and then analyzed using the paired sample t-test (@=0.05). The majority of respondents were female (63.6%), belonged
to the pre-elderly age group of 45-59 years (72.7%,), and worked as housewives (45.5%) involving repetitive physical activities.
The bivariate analysis using the paired sample t-test showed a highly significant decrease in NDI disability scores after
receiving the intervention 4 times over 2 weeks, with a p-value = 0.000 (p<0.05). The combination of ultrasound and neck
cailliet exercise has a significant effect on improving neck functional ability in CRS patients. The thermal effect of US increases
soft tissue elasticity, while the Cailliet exercise strengthens stabilizer muscles through the principle of post-isometric
relaxation, making their synergy effective in reducing neck pain and disability.
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1. PENDAHULUAN

Nyeri leher termasuk keluhan muskuloskeletal yang paling sering dijumpai di masyarakat. Kondisi ini dapat
membatasi aktivitas fungsional dan menurunkan kualitas hidup penderitanya. Salah satu penyebab yang cukup
sering ditemukan adalah cervical root syndrome (CRS), yaitu gangguan pada akar saraf servikal yang ditandai
nyeri menjalar dari leher ke area yang dipersarafi oleh akar saraf tersebut. Laporan WHO (2018) menyebutkan
bahwa prevalensi nyeri leher kronis berkisar antara 5,9% hingga 38,7%, sedangkan prevalensi nyeri
muskuloskeletal leher dalam kurun satu tahun mencapai sekitar 40%, dengan kejadian lebih tinggi pada
perempuan. Pada kelompok pekerja, angka tersebut lebih besar, yakni sekitar 60% hingga 70% dalam satu tahun,
dan perempuan tetap lebih berisiko dibandingkan laki-laki [1]. Kementerian Kesehatan RI juga mencatat bahwa
sekitar 40,5% penyakit pada pekerja berhubungan dengan aktivitas kerja. Penelitian terhadap 9.482 pekerja di 12
kabupaten di Indonesia menunjukkan bahwa gangguan muskuloskeletal menjadi keluhan terbanyak (16%), diikuti
gangguan kardiovaskular (8%), gangguan sistem saraf (5%), gangguan pernapasan (3%), dan gangguan telinga,
hidung, dan tenggorokan (1,5%) [1].

Nyeri leher umumnya berkaitan dengan kebiasaan mempertahankan postur statis dalam waktu lama. Faktor lain
yang turut berperan adalah minimnya waktu istirahat, kurang tidur, serta adanya kelainan atau lesi pada struktur
vertebra servikal [1]. Diperkirakan sekitar 70% populasi pernah mengalami keluhan pada leher sepanjang
hidupnya. Bila tidak ditangani dengan baik, gangguan pada leher dapat menimbulkan pusing, mual, dan nyeri yang
menjalar ke bahu [2]. Dampaknya meluas pada keterbatasan gerak leher dan lengan, penurunan kekuatan otot,
gangguan koordinasi, hambatan dalam aktivitas sehari-hari (ADL), dan penurunan kualitas hidup. Nyeri dan
kelemahan tersebut mengganggu produktivitas kerja, terutama pada pekerjaan yang menuntut postur statis dan
penggunaan ekstremitas atas. Nyeri kronis yang menetap juga kerap menyebabkan gangguan tidur, kelelahan, dan
menurunnya konsentrasi. Kondisi ini dapat memicu masalah psikologis seperti stres, kecemasan, dan depresi, yang
kemudian mengurangi partisipasi sosial dan kemandirian pasien. Penurunan fungsi fisik yang disertai tekanan
psikososial inilah yang pada akhirnya menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan [1].

Penanganan CRS dapat dilakukan melalui fisioterapi. Menurut Permenkes RI Nomor 65 Tahun 2015, fisioterapi
adalah pelayanan kesehatan bagi individu maupun kelompok untuk mengembangkan, memelihara, dan
memulihkan gerak serta fungsi tubuh sepanjang rentang kehidupan, melalui penanganan manual, peningkatan
gerak, penggunaan peralatan (fisik, elektroterapeutis, dan mekanis), pelatihan fungsi, dan komunikasi. Pada kasus
CRS, intervensi yang dapat diberikan adalah ultrasound dan neck cailliet exercise guna meningkatkan kemampuan
fungsional leher. Ultrasound pada vertebra servikal dengan penyempitan foramen intervertebralis bertujuan
meningkatkan elastisitas kapsul sendi dan jaringan lunak di sekitarnya [3]. Efek termalnya menghasilkan
pemanasan lokal pada kapsul sendi, tendon, ligamen, atau otot, sehingga aktivitas sel meningkat dan iritasi pada
ujung arteri serta nosiseptor berkurang [4]. Efek mekanisnya memicu perubahan biokimia yang merangsang
perbaikan jaringan. Melalui kedua efek ini, nyeri leher berkurang dan lingkup gerak sendi bertambah, sehingga
kemampuan fungsional leher membaik [5].

Kombinasi wultrasound dan neck cailliet exercise diyakini memberikan efek sinergis. Ultrasound lebih dulu
menurunkan nyeri, mengurangi spasme otot, dan meningkatkan elastisitas jaringan lunak melalui mekanisme
termal dan nontermal, sehingga pasien dapat bergerak lebih nyaman. Jaringan yang rileks dan nyeri yang berkurang
menjadi kondisi yang baik untuk memulai latihan. Neck cailliet exercise kemudian meningkatkan fleksibilitas,
kekuatan, dan stabilitas otot leher lewat aktivasi otot yang terkontrol serta perbaikan postur. Gabungan keduanya
memperbaiki lingkup gerak sendi servikal, menurunkan disabilitas leher, dan membuat pasien lebih mampu
beraktivitas sehari-hari secara mandiri [6].

Penelitian terdahulu oleh Jehaman et al. (2020) tentang pengaruh neck cailliet exercise terhadap aktivitas
fungsional leher menunjukkan efek yang bermakna, dengan peningkatan hingga 38% [7]. Temuan ini
menunjukkan bahwa neck cailliet exercise layak dipertimbangkan untuk mengatasi nyeri leher, asalkan
problematika fisioterapi, tujuan terapi, dan prosedur pelaksanaannya disesuaikan agar hasilnya optimal. Meski
demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji kedua intervensi secara terpisah atau menggunakan
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populasi nyeri leher secara umum, sehingga bukti yang secara khusus menilai efek kombinasi ultrasound dan neck
Cailliet exercise pada pasien CRS masih terbatas. Padahal, CRS memiliki karakteristik yang berbeda dari nyeri
leher nonspesifik, yaitu keterlibatan akar saraf servikal berupa nyeri menjalar dan penyempitan foramen
intervertebralis, sehingga pendekatan terapinya perlu disesuaikan. Kajian mengenai efektivitas kombinasi ini di
tingkat pelayanan rumah sakit daerah, khususnya di Kabupaten Deli Serdang, juga belum banyak dilaporkan.
Meskipun ultrasound dan neck cailliet exercise telah banyak diteliti, urgensi kajian ini pada tahun 2026 tetap tinggi.
Pertama, nyeri leher diperkirakan dialami sekitar 203 juta orang di dunia pada tahun 2020 dan diproyeksikan
meningkat menjadi sekitar 269 juta kasus pada tahun 2050, dengan beban yang lebih besar di negara
berpenghasilan rendah dan menengah [8]. Perubahan pola kerja yang makin bergantung pada perangkat digital
dan postur statis berkepanjangan turut meningkatkan paparan faktor risiko pada kelompok usia produktif; sebuah
meta-analisis menunjukkan bahwa penggunaan ponsel pintar yang berlebihan dikaitkan dengan risiko nyeri leher
yang lebih tinggi (pooled adjusted OR 2,34) [9]. Kedua, UU No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan menganut asas
ilmiah dan menekankan penguatan pelayanan kesehatan yang aman dan bermutu [10], sehingga fasilitas pelayanan
kesehatan memerlukan dasar ilmiah, termasuk data lokal, dalam menetapkan program fisioterapi. Ketiga, bukti
yang menilai kombinasi kedua intervensi secara spesifik pada pasien CRS di rumah sakit daerah masih terbatas,
padahal karakteristik CRS berbeda dari nyeri leher nonspesifik.

RS Grandmed Lubuk Pakam memiliki unit pelayanan fisioterapi dengan empat orang fisioterapis, yang berfungsi
memelihara, mengembangkan, dan memulihkan gerak serta fungsi tubuh. Selama empat bulan, dari Oktober 2025
hingga Januari 2026, rata-rata kunjungan pasien CRS mencapai 15 pasien per bulan, dengan rincian: Oktober 20
pasien, November 17 pasien, Desember 12 pasien, dan Januari 13 pasien. Menurut fisioterapis setempat, banyak
pasien tidak menjalankan home program yang dianjurkan, dan sebagian tidak hadir sesuai jadwal karena
kesibukan. Selain itu, kombinasi ultrasound dengan neck cailliet exercise jarang diterapkan di poli fisioterapi
rumah sakit ini. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi manfaat intervensi kombinasi
yang secara teoritis bersifat sinergis dan penerapannya dalam pelayanan fisioterapi sehari-hari. Berdasarkan uraian
dan kesenjangan tersebut, peneliti tertarik mengkaji pengaruh wultrasound dan neck cailliet exercise terhadap
aktivitas fungsional leher pada pasien cervical root syndrome di RS Grandmed Lubuk Pakam, sehingga hasilnya
dapat menjadi dasar pertimbangan dalam penentuan program fisioterapi yang lebih efektif.

2. METODE

enelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment untuk mengetahui pengaruh
suatu perlakuan [11]. Rancangan yang digunakan adalah one group pre-test post-test, yaitu satu kelompok
responden yang menerima intervensi ultrasound dan neck cailliet exercise. Kemampuan fungsional leher diukur
sebelum dan sesudah intervensi memakai kuesioner Neck Disability Index (NDI), lalu kedua hasil tersebut
dibandingkan. Penelitian dilaksanakan di Poli Fisioterapi RS Grandmed Lubuk Pakam pada Juni-September 2026.
Populasi penelitian adalah pasien cervical root syndrome (CRS) di RS Grandmed Lubuk Pakam sebanyak sekitar
15 orang [11]. Karena jumlahnya kecil dan seluruhnya memenubhi kriteria inklusi, sampel diambil dengan teknik
total sampling sehingga berjumlah 15 orang. Data primer diperoleh langsung dari pasien melalui pengukuran NDI,
sedangkan data sekunder diambil dari rekam medis [11].

Variabel independen adalah pemberian ultrasound dan neck cailliet exercise, sedangkan variabel dependen adalah
kemampuan fungsional leher pada pasien CRS. Ultrasound adalah gelombang suara dengan efek panas untuk
mengurangi nyeri dan meningkatkan kemampuan fungsional leher. Neck cailliet exercise adalah latihan mandiri
dengan tahanan pada otot leher untuk menguatkan otot yang lemah. Keduanya diberikan sesuai SOP. Kemampuan
fungsional leher diukur dengan NDI dan dikategorikan menjadi minimal (0-20%), sedang (20-40%), berat (40-
60%), crippled (60-80%), dan awfully (80-100%).

Pengolahan data mencakup lima tahap: editing (memeriksa kelengkapan dan kejelasan data), coding (memberi
kode angka), processing (memasukkan data ke basis data komputer), tabulating (menyusun dan menyajikan data
dari hasil SPSS), dan cleaning (memeriksa dan memperbaiki kesalahan input). Analisis data diawali uji normalitas,
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kemudian analisis univariat untuk mendeskripsikan usia, jenis kelamin, dan skor NDI dalam tabel distribusi
frekuensi. Analisis bivariat menggunakan paired sample t-test dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) untuk
mengetahui pengaruh intervensi [8]. Nilai p < 0,05 berarti hipotesis diterima, sedangkan p > 0,05 berarti hipotesis
ditolak. Jika data tidak berdistribusi normal, digunakan uji Wilcoxon.

3. HASIL

Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel penelitian. Adapun
karakteristik responden pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabe 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Pekerjaan

No Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Jenis kelamin
Laki-laki 4 36,4
Perempuan 7 63,6
Total 11 100
2 Usia
Dewasa (19-44 tahun) 3 27,3
Pra lansia (45-59 tahun) 8 72,7
Total 11 100
3 Pekerjaa
Guru 1 9,1
Mahasiswa 1 9,1
IRT 5 45,5
Pegawai dinas SDM 1 9,1
Rekam medis 1 9,1
Buruh 1 9,1
Pedagang 1 9,1
Total 11 100

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan di tempat penelitian, didapatkan responden sebanyak 11 orang dengan
pendistribusian sebagai berikut: dengan kategori jenis kelamin laki-laki berjumlah 4 orang (36,4%) dan
perempuan berjumlah 7 orang (63,6%). Dengan usia dewasa berjumlah 3 orang (27,3%) dan pra lansia
berjumlah 8 orang (72,7%). Dengan pekerjaan guru berjumlah 1 orang (9,1%), mahasiswa berjumlah 1
orang (9,1%), IRT berjumlah 5 orang (45,5%), pegawai dinas SDM berjumlah 1 orang (9,1%), rekam medis
berjumlah 1 orang (9,1%), buruh berjumlah 1 orang (9,1%), dan pedagang berjumlah 1 orang (9,1%).

Berikut gambaran pengaruh pemberian ultrasound dan neck calliet exercise untuk meningkatkan kemampuan
fungsional leher pada penderita cervical root syndrome, yang akan disajikan dalam bentuk tabel mean, sd, nilai
minimum dan maximum.

Tabel 2. Distribusi Kemampuan Fungsional Leher Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi

Variabel NDI n Mean SD Minimal Maksimal
Sebelum 11 34,3500 5,49022 28 46
Sesudah 11 27,5482 443047 22,5 36

Berdasarkan hasil tabel 2 dari hasil analisis sebelum diberikan intervensi didapatkan rata-rata nilai NDI yaitu
34,3500, standar deviasi 5,49022, nilai NDI terendah adalah 28 dan yang tertinggi adalah 46. Sedangkan setelah
diberikan intervensi didapatkan rata-rata nilai NDI yaitu 27,5482, standar deviasi 4,43047, nilai NDI terendah
adalah 22,5 dan yang tertinggi adalah 36.
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Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ultrasound dan neck calliet exercise terhadap
peningkatan kemampuan fungsional leher pada kasus cervical root syndrome di RS Grandmed Lubuk Pakam.
Berikut merupakan hasil dari uji paired sample t-test:

Tabel 3 Distribusi Perbedaan Kemampuan Fungsional Leher Pada Pasien Cervical root syndrome Sebelum dan
Sesudah Diberikan Ultrasound dan Neck Calliet Exercise

Variabel n Mean SD P-Value
NDI Sebelum 11 34,3500 5,49022 0,000
NDI Sesudah 27,5482 4,43047

Berdasarkan tabel 3 dari hasil analisis uji paired sample t-test diperoleh nilai dari 11 jumlah responden yaitu Mean
pada nilai NDI sebelum sebanyak 34,35 dan sesudah sebanyak 27,5842 dengan total pengurangan 6,8018. Nilai
SD NDI sebelum sebanyak 5,49022 dan sesudah sebanyak 4,43047 dengan total pengurangan 1,05975 dengan p-
value 0,000 (P<0,05). Maka dapat disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima yang berarti adanya pengaruh
pemberian ultrasound dan neck calliet exercise untuk meningkatkan kemampuan fungsional leher pada pasien
cervical root syndrome di RS Grandmed Lubuk

4. PEMBAHASAN

Pada karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini, dengan kategori laki-laki sebanyak 4
orang responden (36,4%) dan kategori perempuan sebanyak 7 orang responden (63,6%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfina et al. [12], di mana pasien dengan kasus cervical root
syndrome perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. Menurut Helmina et al. [13], kekuatan otot yang
dimiliki perempuan lebih kecil jika dibandingkan dengan laki-laki karena wanita memiliki hormon estrogen dan
progesteron yang berfungsi menjaga kekenyalan otot dan ligamen.

Pada karakteristik responden berdasarkan umur pada penelitian ini, dengan kategori dewasa (19-44 tahun)
sebanyak 3 orang responden (27,3%) dan kategori pra lansia (45-59 tahun) sebanyak 8 orang responden (72,7%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan faktor yang mendasari terjadinya cervical root syndrome pada usia dewasa dan
pra lansia dapat diakibatkan karena lama waktu ketika seseorang bekerja dengan posisi menunduk terlalu lama,
maupun penyakit bawaan seperti muskuloskeletal pada usia lanjut. Seseorang mengalami kemunduran seperti
regenerasi jaringan ke jaringan parut, penurunan cairan, dan kerusakan jaringan pada usia 30 tahun, hal ini dapat
mengakibatkan stabilitas di otot dan tulang menurun. Semakin bertambahnya usia individu, maka semakin tinggi
risiko individu mengalami penurunan kemampuan fungsional dan elastisitas di tulang [13].

Pada karakteristik responden berdasarkan pekerjaan didapatkan responden sebagai guru berjumlah 1 orang (9,1%),
mahasiswa berjumlah 1 orang (9,1%), IRT berjumlah 5 orang (45,5%), pegawai dinas SDM berjumlah 1 orang
(9,1%), rekam medis berjumlah 1 orang (9,1%), buruh berjumlah 1 orang (9,1%), dan pedagang berjumlah 1 orang
(9,1%). Hasil data tersebut sejalan dengan penelitian Kazeminasab et al. [14] bahwa kondisi cervical root
syndrome dengan faktor risiko pekerjaan dengan gerakan repetitif, mengangkat beban berat, posisi duduk, durasi
penggunaan komputer harian yang tinggi, dan durasi duduk harian > 3 jam/hari. Menurut analisis peneliti pada
penelitian ini pekerjaan terbanyak adalah ibu rumah tangga di mana pekerjaan ini sering melakukan kegiatan yang
repetitif seperti mencuci, memasak, dan menyapu. Pada guru dan mahasiswa sering melakukan kegiatan yang
repetitif seperti menulis di buku dan papan tulis, posisi duduk yang salah saat di kelas, dan durasi penggunaan
komputer/laptop harian yang tinggi saat mengerjakan tugas. Pada pegawai dinas SDM dan rekam medis posisi
duduk yang salah saat bekerja dan durasi penggunaan komputer/laptop harian yang tinggi saat bekerja. Pada buruh
dan pedagang sering mengangkat beban yang berat dengan gerakan repetitif.

Pengaruh Pemberian Ultrasound dan Neck Cailliet Exercise terhadap Peningkatan Kemampuan
Fungsional Leher pada Pasien Cervical Root Syndrome
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Pada penelitian yang telah dilakukan kepada 11 orang responden dilakukan selama 4 kali dalam 2 minggu dengan
didapatkan hasil berupa adanya pengaruh pada pemberian ultrasound dan neck cailliet exercise untuk
meningkatkan kemampuan fungsional leher pada pasien cervical root syndrome, di mana hasil dari nilai NDI
setelah diberikan intervensi terdapat penurunan. Hasil analisis uji paired sample t-test didapatkan nilai p-value
pada NDI adalah 0,000 (p<0,05). Hasil data tersebut sejalan dengan penelitian Sardianti [15], pemberian
ultrasound dapat memberikan peningkatan luas gerak sendi lateral fleksi dan rotasi cervical serta fungsional
cervical sehingga dapat mengurangi nyeri sehingga dapat melakukan aktivitas sehari-hari tanpa adanya keluhan
pada cervical.

Pemberian intervensi ultrasound memberikan efek termal dalam bentuk lokal pemanasan kapsul sendi, tendon,
ligamen, atau otot yang dapat meningkatkan aktivitas sel, vasodilatasi pembuluh darah yang memberikan
tambahan nutrisi dan oksigen, serta memfasilitasi pengangkutan limbah metabolisme kembali ke jantung
mengakibatkan berkurangnya iritasi pada ujung-ujung arteri dan ujung saraf nosiseptor, schingga mengurangi rasa
sakit [4]. Efek mekanis dari US menyebabkan perubahan biokimia yang merangsang perbaikan jaringan.
Ultrasound therapy juga dapat mempengaruhi jaringan biologis yang rusak (cedera), karena jaringan yang rusak
lebih responsif terhadap ultrasound daripada jaringan normal [16]. Tujuan dari terapi ultrasound ini adalah untuk
meningkatkan elastisitas kapsul sendi dan jaringan lunak di sekitar area vertebra [3].

Neck cailliet exercise adalah salah satu terapi latihan yang sangat efektif dengan efek yang signifikan terhadap
penurunan atau pengurangan nyeri hingga 38% dan digunakan sebagai teknik khusus dalam fasilitasi
neuromuskuler propioseptif untuk meningkatkan daya tahan dan memperkuat otot-otot yang lemah. Bertujuan
untuk mengatasi spasme otot, mempertahankan atau meningkatkan kekuatan otot Ieher dalam resistensi leher statis
dan dinamis, mempertahankan gerakan sendi leher dan fleksibilitas leher, dan mendapatkan postur yang benar
dengan koreksi ketidakseimbangan otot. Pemberian neck Cailliet exercise dapat mengurangi nyeri serta
mengembalikan gerak sendi menjadi full ranges of motion (ROM) berdasarkan prinsip post isometric relaxation
(PIR) [7].

Dalam teori yang disampaikan oleh Cailliet [17] bahwa neck cailliet exercise dapat menurunkan nyeri dengan
konsep post isometric relaxation sehingga dapat mencegah kontraksi yang lebih lanjut dan terjadilah relaksasi
pada otot yang dapat meningkatkan sirkulasi ke area yang mengalami nyeri, sehingga zat-zat yang menimbulkan
nyeri dapat dikeluarkan dari jaringan. Hasil evaluasi peneliti pemberian kombinasi ultrasound dan neck cailliet
exercise yaitu dapat menurunkan intensitas nyeri leher, dapat meningkatkan aktivitas fungsional sehari-hari seperti
perawatan diri tanpa disertai nyeri, dapat mengurangi nyeri penderita ketika mengangkat sesuatu, dapat
mengurangi nyeri saat membaca, dapat mengurangi sakit kepala, dapat meningkatkan konsentrasi penderita, dapat
mengurangi ketidaknyamanan saat melakukan pekerjaan, dapat mengurangi kesulitan saat berkendara, dapat
mengurangi gangguan tidur, dan dapat mengurangi kesulitan saat melakukan aktivitas rekreasi. Yang berarti
bahwa ada pengaruh pemberian ultrasound dan neck cailliet exercise untuk meningkatkan kemampuan fungsional
leher pada penderita cervical root syndrome. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pratiwi [18] penanganan fisioterapi pada cervical root syndrome menggunakan ultrasound dan neck cailliet
exercise setelah dilakukan selama 6 kali dalam 3 minggu diperoleh hasil evaluasi yaitu berkurangnya nyeri tekan
dan nyeri gerak, adanya peningkatan LGS dan kekuatan otot sehingga kemampuan fungsional leher kasus CRS
meningkat.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terbaru. Pada pasien cervical radiculopathy, uji klinis acak
terhadap 66 pasien menunjukkan bahwa latihan post-isometric relaxation yang dikombinasikan dengan traksi
mekanik memperbaiki nyeri, lingkup gerak sendi, dan disabilitas leher (NDI) secara bermakna (p < 0,001) [19].
Hasil ini relevan karena prinsip PIR merupakan dasar kerja neck cailliet exercise. Penelitian lain melaporkan bahwa
penambahan mobilisasi saraf dan traksi pada latihan isometrik memperbaiki nyeri, disabilitas, dan mobilitas leher
pada pasien radikulopati servikal [20], yang mengindikasikan bahwa kombinasi modalitas dan latihan berpotensi
lebih baik daripada intervensi tunggal. Dari sisi ultrasound, telaah sistematis menemukan bahwa ultrasound kontinu
yang ditambahkan pada latihan menurunkan nyeri lebih besar dibanding latihan saja pada nyeri leher nonspesifik
[21], dan meta-analisis menyimpulkan bahwa ultrasound terapeutik dapat menurunkan intensitas nyeri leher lebih
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besar dibanding sham atau tanpa terapi, serta aman digunakan [22].

Meskipun demikian, bukti mengenai kontribusi ultrasound belum konsisten. Telaah yang sama juga melaporkan
bahwa ultrasound yang ditambahkan pada terapi manual dan latihan tidak memberi manfaat tambahan pada nyeri
maupun fungsi, dengan kualitas bukti yang sangat rendah [21]. Uji acak pada pasien spondilosis servikal pun tidak
menemukan manfaat tambahan ultrasound di atas program fisioterapi konvensional [23], dan belum jelas apakah
ultrasound sebagai tambahan terapi konvensional memberi manfaat tambahan pada nyeri, disabilitas, maupun
kualitas hidup [22]. Dengan demikian, penurunan NDI pada penelitian ini mungkin turut dipengaruhi oleh neck
cailliet exercise. Selain itu, desain pre-post (uji paired t-test) dengan 11 responden tanpa kelompok pembanding
tidak memungkinkan peneliti memisahkan efek kombinasi dari efek latihan saja, efek plasebo, maupun perbaikan
alamiah.

5. KESIMPULAN

Pemberian kombinasi ultrasound dan neck Cailliet exercise menurunkan disabilitas leher secara signifikan pada
pasien cervical root syndrome (CRS). Rata-rata skor Neck Disability Index (NDI) turun dari 34,35 menjadi 27,55,
atau berkurang 6,80 poin (19,8%), dengan nilai p <0,001. Simpangan baku skor juga menurun dari 5,49 menjadi
4,43, yang menunjukkan bahwa skor antarresponden menjadi lebih seragam. Sebelum intervensi, 9 responden
berada pada kategori disabilitas sedang dan 2 responden pada kategori disabilitas berat. Setelah intervensi, seluruh
responden berada pada kategori disabilitas sedang, sehingga tidak ada lagi yang mengalami disabilitas berat.
Meskipun demikian, belum ada responden yang mencapai kategori disabilitas minimal. Temuan ini menunjukkan
bahwa kombinasi ultrasound dan neck Cailliet exercise dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari program
fisioterapi untuk meningkatkan kemampuan fungsional leher pada pasien CRS. Mengingat penelitian ini
menggunakan desain satu kelompok tanpa kelompok kontrol dengan jumlah sampel kecil, penelitian lanjutan
dengan kelompok pembanding dan sampel yang lebih besar diperlukan untuk memperkuat bukti.
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